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Mengapa Sering Terjadi
Bencana

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mah-

fuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian
itu adalah mudah bagi Allah.”"

Berbagai musibah terjadi di negeri yang kita cintai ini, dari
mulai gempa, angin kencang, longsor, banjir, dan berbagai ma-
cam wabah penyakit serta berbagai bentuk krisis, baik krisis eko-
nomi, keamanan, maupun akhlak. Ini semua sudah ditakdirkan

D{t}ﬂ

1 QS.al-Hadid: 22
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oleh Allah 4 sebelum kita lahir. Namun yang harus kita pikir-
kan, sudahkah kita tahu penyebabnya? Dengan kita mengetahui
penyebabnya, insya Allah kita akan mengetahui jalan keluarnya
agar kita selamat dari bahaya musibah.

o 4G



Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di %% menjelaskan ayat ini, “Allah
4 mengabarkan tentang qadha’ dan gadar-Nya, yang artinya:
‘Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak
pula) pada dirimu sendiri,” ini mencakup semua musibah yang
menimpa makhluk (manusia) yang baik dan yang buruk, semua
ini sudah ditulis di Lauh Mahfuzh, yang kecil maupun yang be-
sar. Ini adalah perkara sangat besar yang tidak bisa dijangkau
oleh akal manusia, bahkan ia akan manjadi ruwet dan kacau bila
memikirkannya, tetapi bagi Allah semua itu adalah mudah.”

2 Taisir al-Karim ar-Rahman 1/842 [Syamilah]
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Musibah Adalah Takdir Allah 4

Musibah apa pun yang menimpa manusia adalah takdir Allah
yang tidak bisa dihindari oleh hamba, sebagaimana keterangan
ayat di atas. Umat Islam wajib mengimani takdir yang baik dan
buruk, karena ini termasuk rukun iman yang akhir. Dari Jabir
bin Abdillah &, ia berkata, “

,:° _ o z. 8o ° /,;// o1 ~ X ‘1, M 2 . N4
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2 0
“Rasulullah & bersabda, Tidaklah seorang hamba dianggap

beriman hingga ia beriman dengan takdir (Allah), baik dan bu-
ruknya.”’

Dari Ubay bin Ka'b .#; secara marfu’, ia berkata:

8 P
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3 Shahih,HR. at-Tirmidzi 4/451, ash-Shahihah (no. 2439)
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“Jika engkau bersedekah dengan emas sebesar gunung Uhud di
jalan Allah, maka Allah tidak akan menerimanya hingga engkau
beriman dengan takdir. Dan engkau mengetahui bahwa apa saja
yang ditakdirkan menjadi bagianmu tidak akan meleset darimu,
dan apa yang tidak ditakdirkan untuk menjadi bagianmu tidak
akan engkau dapatkan. Jika engkau meninggal bukan di atas
keyakinan ini, maka engkau akan masuk neraka.™

Keterangan hadits di atas mengabarkan, bahwa kita wajib
mengimani semua kejadian di alam ini merupakan takdir Ilahi,
kita wajib bersabar dan ridha dengan ketentuan Allah .

()

o o

4 HR.Abu Dawud, dishahihkan oleh al-Albani 2/637 [Syamilah]
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Musibah Itu Ujian

Tatkala Allah menyuruh hamba agar beribadah kepada-Nya,
Allah mengujinya dengan kenikmatan dan bencana untuk di-
ketahui siapa berhasil ketika menghadapi ujian, sehingga me-
dan siapa yang gagal
dalam ujiannya sehingga mereka masuk neraka dengan sebab
dosanya. Allah

reka masuk surga dengan rahmat Allah 4

4= berfirman:

Lo
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“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan se-
bagai cobaan (yang sebenar-benarnya), dan hanya kepada Kami-
lah kamu dikembalikan.” (QS. al-Anbiya’: 35)

Imam Ibnu Katsir 4= berkata, “(Makna ayat ini) yaitu: Kami
menguji kamu (wahai manusia), terkadang dengan bencana dan
terkadang dengan kesenangan, agar Kami melihat siapa yang
bersyukur dan siapa yang ingkar, serta siapa yang bersabar dan

{}@C}
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siapa yang berputus asa.”

Orang yang beramal shalih digandakan pahalanya dan men-
dapatkan rahmat Allah melebihi pahala amal shalihnya. Sedang-
kan orang yang berdosa dibalas sesuai dengan dosanya. Itulah
keadilan Allah kepada hamba yang berbuat dosa. Allah 4 berfir-
man:

T Il s ST
, 6 s QL ,:.p,a.\e;c_ﬂ.\iz\;;;%

£ () 5408

“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa per-
buatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak
dianiaya (dirugikan).” (QS. al-An’am: 160)

Jadi, musibah berupa bencana atau kenikmatan adalah ujian
buat hamba yang beriman. Siapa yang bersabar dan berharap
kepada Allah pada saat mendapat bencana, dan siapa yang ber-
syukur serta meningkatkan rasa takut kepada Allah 4 ketika
mendapatkan nikmat.

5 Tafsir Ibnu Katsir 5/342 -cet. Dar Thayyibah, tahgiq: Sami bin Muhamad Salamah
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Penyebab Datangnya Musibah

Memang saat musibah ditakdirkan kita tidak bisa menolaknya,
dan bila musibah itu datang sangat berbahaya, menghancurkan
harta benda bahkan nyawa. Namun hendaknya kita tahu, tidak-
lah Allah menimpakan musibah melainkan ada sebabnya. Allah
menjadikan kita kenyang sebab makan, punya anak sebab meni-
kah, penyakit juga ada sebabnya, demikian pula musibah datang
karena ada sebab, di antara sebabnya:

1. Perbuatan dosa manusia.
Allah 4 berfirman:

PR AP I g

&W):ﬁﬁﬁ@@uﬁ%xﬁ/%
4 A5

“Dan segala musibah yang menimpa kalian adalah disebabkan
oleh perbuatan tangan kalian. Dan Allah memaafkan banyak
(dari kesalahan kalian).” (QS. asy-Syura: 30)

{}C}
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Ibnu Katsir 4 menjelaskan, “Dan firman-Nya (yang arti-
nya): Dan segala musibah yang menimpa kalian adalah disebab-
kan oleh perbuatan tangan kalian, maksudnya, wahai manusia,
musibah apa pun yang menimpa kalian, semata-mata karena
keburukan (dosa) yang kalian lakukan. ‘Dan Allah memaafkan
banyak (dari kesalahan kalian, maksudnya adalah memaafkan
dosa-dosa kalian. Maka Dia tidak membalasnya dengan siksaan,
bahkan memaafkannya. Dan sekiranya Allah menyiksa manusia
disebabkan perbuatannya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan
di atas muka bumi suatu makhluk melata pun.” (QS. Fathir: 45)°

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di #i menafsirkan ayat di atas,
“Allah Ta’ala memberitahukan bahwa tidak ada satu pun musibah
yang menimpa hamba-Nya, baik yang menimpa tubuh, harta,
anak, dan menimpa sesuatu yang mereka cintai serta (musibah
tersebut) berat mereka rasakan, kecuali (semua musibah itu ter-
jadi) karena perbuatan dosa yang telah mereka lakukan dan bah-
wa dosa-dosa (mereka) yang Allah ampuni lebih banyak. Karena
Allah tidak menganiaya hamba-Nya, namun merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri. Dan sekiranya Allah menyiksa
manusia disebabkan perbuatannya, niscaya Dia tidak akan me-
ninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang me-
lata pun, dan menunda siksa itu bukan karena Dia teledor atau
lemah.”

Dalam ayat lain Allah 4berfirman:

o ekl O 8 SIS, A0 S AT L 3

6 Tafsir Ibnu Katsir 4/404
7 Tafsir as-Sa'di hal. 899
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan kare-
na perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).” (QS. ar-Rum: 41)

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di #%& menjelaskan ayat ini, “Keru-
sakan penghidupan manusia dan kekurangannya serta terjadi-
nya bencana seperti sakit dan musibah lainnya, karena perbua-
tan dosa manusia, agar mereka sadar bahwa dia disegerakan
hukumannya di dunia, sebagai balasan perbuatan mereka di du-
nia, agar mereka berusaha memperbaiki diri.”®

2. Mendustakan syariat Allah 4.

Di antara penyebab datangnya musibah, ialah mereka men-
dustakan syariat Allah 4. Allah 4 berfirman:

PR P A Y T ] 2% T%E

N Sl 55 G875 (e Bl G50 T @l 3l of 515
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“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami)
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. al-
A’raf: 96)

Ibnu Katsir 4% berkata, “Tetapi mereka mendustakan para
Rasul-Nya, maka Kami siksa mereka dengan menimpakan kebi-
nasaan atas mereka, sebab perbuatan dosa dan hal-hal haram

8 Taisir al-Karim ar-Rahman 1/643
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yang mereka kerjakan.”

Kalau kita amati di negeri ini banyak sekali kesyirikan, bid’ah,
membendung dakwah sunnah, minuman keras merajalela, per-
zinaan, pencurian, korupsi, penipuan, riba dan kemaksiatan lain-
nya, apalagi para pendusta agama, membolak-balik hukum. Wal-
lahul Musta’an.

g 9
SRR

9 Tafsir Ibnu Katsir 3/451
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Bagaimana dengan Negara Kafir
yang Tidak Terkena Musibah?

Ada syubhat dan pertanyaan, “Kalau bencana tiba karena dosa
manusia, mengapa banyak negara kafir, penduduknya berbuat
kemaksiatan, mereka tidak disiksa?!”

Bila kita perhatikan sejarah, semua penduduk yang mayoritas
kafir, mereka diberi peringatan dengan datangnya seorang utu-
san agar menasihati mereka sebelum ditimpa musibah. Setelah
datang hujjah yang kuat, mereka mendustakan utusan Allah,
maka Allah timpakan musibah kepada mereka sebagai pelaja-
ran bagi umat berikutnya. Sudahkah kita baca kisah kaum Nuh,
‘Ad, Tsamud, Firaun dan lainnya? Mereka dihancurkan setelah
datang kebenaran lalu mereka mendustakannya. Adapun seba-
gian orang kuffar dan pelaku kejahatan memang terkadang di-
tunda hukumannya, karena Allah memaafkan kesalahan hamba
banyak sekali. Perhatikan keterangan QS. asy-Syura ayat 30 di
atas, yang artinya: “Dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan

{}{E}C}
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kalian).”

Seandainya Allah % tidak memaafkan mereka, tentu tidak
ada satu pun binatang melata yang hidup di permukaan bumi
ini. Allah 4 berfirman:

“Dan sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya
(dosanya), niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permu-
kaan bumi suatu makhluk yang melata pun, akan tetapi Allah
menangquhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang terten-
tu; maka apabila datang ajal mereka, maka sesungquhnya Allah
adalah Mahamelihat (keadaan) para hamba-Nya.” (QS. Fathir:
45)

Kita tidak boleh merasa aman dari adzab Allah, karena sudah
menjadi janji Allah 4, bahwa setiap pelaku dosa besar jika me-
reka tidak meminta ampun atau tidak mendapatkan ampunan
Allah, tentu mereka akan disiksa. Firman Allah 4:

o F A s 2w RS 25 ARy Y ‘1,,
£ () 5700Y 82 53 (A0 GG 18500 3

>

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina-
saan) dengan cara yang tidak mereka ketahui.” (QS. al-A’raf: 182)

Ibnu Katsir 4% berkata, “Makna yang dimaksud ialah, Allah
membukakan bagi mereka semua pintu rezeki dan semua sisi

{3
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kehidupan di dunia, hingga mereka benar-benar teperdaya oleh
apa yang sedang mereka alami, dan mereka berkeyakinan bahwa
diri mereka mempunyai sesuatu pegangan. Hal ini disebutkan
oleh Allah #:

145 0 o S G555 LSS
= ,/’»/ o‘ L %o >0 P ////’/ 2% o A
S 2T 1 Sf LT 50 (i () 8,205 A Gf X SIS

r"\ //,,,
46 i 5

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberi-
kan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu
kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa me-
reka dengan sekonyong-konyong. Maka ketika itu mereka ter-
diam berputus asa. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnah-
kan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta
alam. (QS. al-An’am: 44-45).”"°

‘Ugbah bin Amir .£ berkata, bahwa Rasulullah & bersabda:
ﬁ@u%uwwgcumwm\u@m \)\;\
ww—ru)wm\y—;md ”)L‘;j.«é\jl,zl\
Il Uy 125 1) 55 sosd 8 o gl w4 1,80
O g rﬁ\abwéb»

“Jika kalian melihat Allah memberikan dunia kepada seorang
hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang dia sukai maka

10 Tafsir Ibn Katsir 3/156
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sesungguhnya itu hanyalah merupakan istidraj (penangguhan).”
Kemudian Rasulullah £ membacakan ayat (QS. al-An’am: 44-45)."

o 45

11 HR.Ibnu Majah 2/1259, dishahihkan oleh al-Albani Silsilah ash-Shahihah no. 413
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Kunci Selamat dari Musibah

Setelah kita mengetahui penyebab datangnya musibah, tentu
kita ingin cari jalan keluar agar kita selamat dari bahayanya.
Adapun kiat agar kita selamat dari bahaya bencana dan musibah,
di antaranya:

1. Berdo’a dan berlindung hanya kepada Allah 4.

Allah 45 yang menciptakan bencana, Dia pula yang menghila-
ngkan bencana, maka kita harus memohon perlindungan kepa-
da Allah dari segala bencana yang menimpa. Allah 4 berfirman:

€\
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Dan Rabbmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-
bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60)

{}C}
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Rasulullah #& bersabda:

D40 Sanl V) B pesd 3 il (a5 G f 35 T 86
“Sesungguhnya tidaklah orang muslim berdo’a dengannya, dalam
suatu masalah melainkan Allah kabulkan baginya.””

2. Bila ulama tetap semangat berdakwah.

Berdakwah menyeru umat agar bertauhid dan mengamalkan
sunnah sungguh amat besar manfaatnya, karena dakwah me-
nyinari kegelapan, dengan dakwah sunnah mereka dapat mem-
bedakan yang hak dan yang batil, antara tauhid dan syirik, antara
taat dan maksiat, menjadi sebab kemenangan kaum muslimin,
membendung datangnya musibah, bahkan menjadi sebab orang
kafir masuk Islam. Allah 4 berfirman:

S % ssris 438 o s
s% g2 iy i dad Al = 1)
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang
kamu berada di antara mereka.” (QS. al-Anfal: 33)

Sebab turunnya ayat ini, Imam al-Bukhari telah meriwayat-
kan sebuah hadits dari Anas bin Malik & yang telah mencerita-
kan, bahwa ketika Abu Jahal bin Hisyam mengatakan, “Ya Allah,
jika benar al-Qur’an ini benar dari sisi Engkau, maka hujanilah
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami
adzab yang pedih.” Maka turunlah firman-Nya, ‘Dan Allah sekali-
kali tidak akan mengadzab mereka sedangkan kamu berada di an-
tara mereka...” (QS. al-Anfal: 33)."

12 HR. at-Tirmidzi 5/529, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi no.

3505

13 HR.al-Bukhari 4/1705 [Syamilah]
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Maksudnya, Wallahu a’lam, dengan sebab keberadaan beliau
e di negara yang tersebar kejahatan sedangkan beliau tetap
berdakwah di tempat tersebut, akan menunda bencana.

Imam as-Suyuthi %% menerangkan ayat ini, “Dan Allah seka-
li-kali tidak akan mengadzab mereka,” oleh sebab apa yang telah
mereka minta. ‘Sedangkan kamu berada di antara mereka,” kare-
na jika adzab itu turun akan menimpa semua orang tanpa terke-
cuali. Dan tiada suatu umat pun yang diadzab melainkan setelah
Nabi dan kaum mukminin keluar daripadanya.” (QS. al-Fath: 25)*

Berkata Khalid &, “Kami mendengar Rasulullah & bersabda:

-
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“Sesungguhnya manusia apabila melihat perkara mungkar, lalu
mereka tidak mencegahnya, niscaya dalam waktu yang dekat
Allah akan menimpakan siksaan secara umum kepada mereka.””

Hudzaifah Ibnul Yaman .&; berkata, “Rasulullah #z bersabda:

sz 1ot &0y e froade s o] ?})g; - or S
Sy 5SS (8 O3l OByl Ol el i sl
° 1 .08 |7 Pz o z3 so0 2\ 4 ° ol ~ f/o/g; M
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian
beramar ma’ruf dan nahi mungkar atau jika tidak, niscaya Allah

akan mengirimkan siksa-Nya dari sisi-Nya kepada kalian, kemu-
dian kalian memohon kepada-Nya namun do’a kalian tidak lagi

14 Tafsir al-Jalalain 3/192
15 HR.Abu Dawud, dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah no. 1564
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dikabulkan.”’s

Hadits tersebut di atas menjelaskan betapa besar manfaat
para da’i as-Sunnah yang memerintahkan hal ma’ruf dan mem-
bendung kemungkaran sebagai penyebab tertundanya bencana,
serta bahayanya jika mereka tidak beramar ma’ruf dan nahi
mungkar.

Kita hidup di masyarakat bagikan naik kapal di tengah laut
luas dan dalam. Jika salah satu di antara penumpang berbuat
dosa, sedangkan orang yang tahu malah mendiamkannya, tentu
musibah akan mengenai semua penumpang, perhatikan hadits
di bawabh ini.

Dari an-Nu'man bin Basyir .&;, dari Nabi £ ,beliau bersabda:

F

5L L L 8 60 s 1 01382 3 i
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“Perumpamaan orang yang melanggar dan menyia-nyiakan
hukum-hukum Allah dan yang terjerumus di dalamnya adalah
seperti suatu kaum yang mengadakan undian di atas kapal. Se-
bagian mereka mendapat tempat di bagian atas dan sebagian
lagi di bawah. Orang-orang yang ada di bawah, bila mereka ingin

16 HR.at-Tirmidzi 4/468, dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib no. 2313
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mengambil air minum, mereka melintasi orang-orang di atas
mereka, mereka (yang di atas) merasa terganggu. Maka orang
itu mengambil kapak hendak melubangi bagian bawah. Mereka
yang di atas mendatanginya, mereka bertanya, ‘Ada apa dengan-
mu?’ Dia berkata, ‘Kalian merasa terganggu olehku, padahal aku
mesti mendapat air.” Jika mereka mencegah keinginannya, maka
mereka menyelamatkannya dan mereka sendiri akan selamat.
Tetapi jika mereka membiarkannya, berarti mereka membuat-
nya binasa dan mereka juga membinasakan diri mereka sendiri.””

3. Istighfar dan taubat.

Istighfar dan taubat, yaitu memohon ampun kepada Allah %
atas dosa yang mereka kerjakan, adalah amalan yang sangat mu-
lia untuk membendung datangnya musibah. Inilah yang jarang
diingat oleh manusia ketika mereka ditimpa musibah, padahal
Allah 4 berfirman:

S % ssrus ¢\

“Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang me-
reka meminta ampun.” (QS. al-Anfal: 33)

Perhatikan manfaatnya orang yang bertaubat. Ibnu Jarir #i5
telah mengetengahkan pula sebuah hadits yang ia terima melalui
Yazid bin Rauman dan Muhammad bin Qais, yang telah menceri-
takan, bahwa sebagian orang-orang musyrik Quraisy telah ber-
kata kepada sebagian yang lain, “Muhammad sungguh adalah
seseorang di antara kita yang dimuliakan oleh Allah. Ya Allah,
jika benar (al-Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah

17 HR.al-Bukhari 2/882 no. 2361
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kepada kami adzab yang pedih.” Akan tetapi setelah sore hari-
nya mereka merasa menyesal atas apa-apa yang telah mereka
katakan itu. Untuk itu mereka berkata seraya berdo’a, “Ya Allah,
ampunan-Mu...!I” Lalu Allah 4 menurunkan firman-Nya, “Dan
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedangkan mereka
meminta ampun.” (QS. al-Anfal: 33) sampai dengan firman-Nya,
“Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. al-Anfal: 34)."

Rasulullah #& bersabda:

-
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“Seorang hamba dalam keadaan aman dari azab Allah selagi ia
masih memohon ampun kepada Allah 35.”"

Dari Abu Sa’id &, bahwa Rasulullah #& bersabda:
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“Sesungguhnya setan berkata, ‘Demi keagungan-Mu, wahai
Rabbku, aku senantiasa akan menyesatkan para hamba-Mu se-
lagi roh masih berada di badan mereka.” Maka Allah 4 berfirman,
‘Demi keagungan dan kemulian-Ku, Aku senantiasa memberikan
ampun kepada mereka selama mereka memohon ampun kepada-
Ku.”0

18 Tafsir ath-Thabari 15/512

19 HR.Ahmad 6/20,dihasankan oleh Syuaib al-Arnauth karena banyak jalannya, dan sanad
hadits ini sendiri lemah karena Rusydin adalah rawi yang lemah

20 HR. Imam Ahmad 3/29 dalam Musnad-nya. Lihat pula dalam Silsilah ash-Shahihah no.
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Ali bin Abi Thalib & mengatakan,
5% N 5 5 SR B I G

“Tidaklah musibah tersebut turun melainkan karena dosa. Oleh
karena itu, tidaklah bisa musibah tersebut hilang melainkan de-
ngan taubat.™

Nabi Nuh #&: menyeru kaumnya agar beristighfar atas per-
lakuan dosa mereka. Allah 4 berfirman:

FEL o\t At A rs g AT
E OIS SIS

Maka aku katakan kepada mereka: “Mohonlah ampun kepada
Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” (QS. Nuh:
10)

Tetapi, wahai saudaraku, manakah di antara mereka yang
mau bertaubat pada saat musibah menimpa? Bahkan mereka
terlihat menyalahkan makhluk halus dan lainnya yang tidak pu-
nya kemampuan apa-apa. Wallahul Musta’an.

4. Bila penduduknya tidak berbuat aniaya.

Penduduk negeri yang mau meninggalkan perbuatan jahat,
tidak korupsi, tidak mencuri, tidak mengurangi timbangan, tidak
menyebar perzinaan dan minuman keras, tidak berbuat aniaya,
insya Allah tertunda musibah kepada mereka. Allah 4 berfirman:

,// > A2 2, ’:/ ol
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21 Al-Jawab al-Kafi, hal. 87 [1/49 Syamilah]
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“Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat ke-
baikan.” (QS. Hud: 117)

Imam al-Qurthubi % menjelaskan ayat ini, “Allah 4 tidak
menghancurkan penduduk suatu negeri karena kekufuran me
reka, sehingga mereka berbuat kerusakan sebagaimana dihan-
curkan kaum Nabi Syuaib #&x karena mengurangi timbangan
dan dihancurkan kaum Luth karena homoseksual. Ini menunjuk-
kan kemaksiatan lebih mendekatkan turunnya adzab atau ben-
cana di dunia daripada kekufuran, sekalipun adzab perbuatan
syirik dan kufur di akhiratnya lebih berat.””

5. Bila penduduknya beramal shalih.

Amal shalih ikhlas karena Allah 4 dan sesuai dengan sun-
nah Rasulullah £z akan membendung musibah, karena musibah
datang disebabkan dosa, maka masyarakat yang bersungguh-
sungguh ibadah sesuai dengan as-Sunnah akan membendung
datangnya bencana, sebagaimana Allah jelaskan bahwa amal

shalih akan menepis perbuatan dosa. Allah 4 berfirman:
228 e 28 2 t 4»,w } /gl//// _
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“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan pe-
tang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesu-
ngguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-orang yang ingat.” (QS. Hud: 114)

{=h

22 Tafsir al-Qurthubi 9/144 [Syamilah]
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Dari Abu Dzar .£;, dia berkata, bahwa Rasulullah & bersabda;
12 “NEN WML -3 0g 5o ) L e ?.E/ ;‘2’ O (N

; .
“Takutlah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, dan
ikutilah kejahatan itu dengan kebaikan, niscaya akan mengha-

pusnya, dan berakhlaklah kepada manusia dengan akhlak yang
baik.””

5 99
AV

Ay

23 HR.at-Tirmidzi 7/488
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Manfaat di Balik Musibah Untuk
Orang yang Beriman

Musibah yang menimpa adalah bagian dari ujian Allah % ke-
pada hamba untuk diketahui siapa yang bersabar dan tetap is-
tigamah serta siapa yang putus asa. Itulah di antara hikmahnya.
Allah % berfirman:

(s L T I (Pl < e T

% S, YOAS IRSIVEA| A»@»VQ)L,J;
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di an-
tara kamu; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ih-

walmu.” (QS. Muhammad: 31)

Hikmah lainnya, untuk diketahui oleh Allah % secara lahir
siapa yang ridha, sehingga mendapatkan keridhaan-Nya, dan
siapa yang marah sehingga Allah 4 murka kepadanya, karena
balasan disesuaikan dengan amalnya. Rasulullah #£& bersabda,

{}@C}
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“Sesungguhnya besarnya pahala diukur dengan besarnya musi-
bah. Sesungguhnya jika Allah mencintai suatu kaum maka Dia
akan menguji mereka. Barangsiapa yang ridha (terhadap ujian
tersebut) maka baginya ridha Allah, dan barangsiapa yang marah
(terhadap ujian tersebut) maka baginya murka-Nya.”*

Dari Shuhaib .&; berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda:

5 el NI :_;;TS;Q@;S\J;‘W&&
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“Sungguh mengagumkan keadaan seorang mukmin, semua ke-
adaannya (membawa) kebaikan (untuk dirinya), dan ini hanya
ada pada seorang mukmin; jika dia mendapatkan kesenangan dia
akan bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya, dan jika dia
ditimpa kesusahan dia akan bersabar, maka itu adalah kebaikan
baginya.””

Di antara hikmahnya pula, musibah dapat menghapus dosa

orang yang beriman. Musibah yang menimpa kepada orang ka-
fir merupakan adzab di dunia, sedang musibah yang menimpa
orang mukmin banyak faedahnya, di antaranya karena mengha-
pus dosanya. Abu Sa’id dan Abu Hurairah s mendengar Rasu-
lullah & bersabda:

24 HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini Hasan Gharib.

Hadits ini dihasan-shahihkan oleh al-Albani [Syamilah 4/601]

25 HR.Muslim no. 2999,4/2295
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“Tidaklah orang mukmin yang ditimpa penderitaan, kepayahan,
sakit, kesedian, dan bahkan juga kekalutan yang menimpa, me-
lainkan semua itu menghapus dosanya.”

Allah 4 menjadikan musibah dan cobaan tersebut sebagai
sebab untuk menyempurnakan penghambaan diri dan ketun-
dukan seorang mukmin kepada-Nya, karena Allah mencintai
hamba-Nya yang selalu taat beribadah kepada-Nya dalam semua
keadaan, susah maupun senang.”

Al-Munawi #f mengatakan, “Barangsiapa yang menyang-
ka bahwa apabila seorang hamba ditimpa ujian yang berat itu
adalah suatu kehinaan, maka sungguh akalnya telah hilang dan
hatinya telah buta (tertutupi). Betapa banyak orang shalih (ula-
ma besar) yang mendapatkan berbagai ujian yang menyulitkan.
Tidakkah kita melihat mengenai kisah disembelihnya Nabi Allah
Yahya bin Zakariya #&%, terbunuhnya tiga Khulafa’ Rasyidin .,
terbunuhnya al-Husain &, Ibnu Zubair & dan Ibnu Jabir 4.
Begitu juga tidakkah kita perhatikan kisah Abu Hanifah #is yang
dipenjara sehingga mati di dalam bui, Imam Malik 4% yang
dibuat telanjang kemudian dicambuk dan tangannya ditarik se-
hingga lepaslah bahunya, begitu juga kisah Imam Ahmad 4%
yang disiksa hingga pingsan dan kulitnya disayat dalam keadaan
hidup. Dan masih banyak lagi kisah lainnya.”?

26 HR.Muslim 4/1992,n0.6733

27 Lihat keterangan Imam Ibnul Qayyim dalam /ghatsah al-Lahfan hal. 424 - Mawarid al-
Aman

28 Faidh al-Qadhir Syarh al-Jami’ ash-Shaghir, 1/518 [Syamilah]
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Sikap Seorang Mukmin Dalam
Menghadapi Musibah

Seorang mukmin dengan keimanan ketakwaannya kepada
Allah 4, memiliki kebahagiaan yang hakiki, yang itu tidak dimi-
liki oleh orang kafir, karena keilmuannya tentang urusan gaib,
seperti mengimani bahwa semua musibah sudah ditulis di Lauh
Mahfuzh, mereka tetap berlapang dada saat tertimpa musibah.
Dia yakin bahwa apa saja yang menimpa dirinya, itulah yang pa-
ling baik baginya. Allah 4 berfirman:
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“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa (seseorang) ke-
cuali denga izin Allah; barangsiapa yang beriman kepada Allah,
niscaya Dia akan memberi petunjuk ke (dalam) hatinya. Dan
Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” (QS. at-Taghabun: 11)
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Imam Ibnu Katsir % berkata, “Maknanya: seseorang yang
ditimpa musibah dan dia meyakini bahwa musibah tersebut
merupakan ketentuan dan takdir Allah, kemudian dia bersabar
dan mengharapkan (balasan pahala dari Allah), disertai (pe-
rasaan) tunduk berserah diri kepada ketentuan Allah tersebut,
maka Allah akan memberikan petunjuk ke (dalam) hatinya dan
menggantikan musibah dunia yang menimpanya dengan petun-
juk dan keyakinan yang benar dalam hatinya. Bahkan bisa jadi
Allah akan menggantikan apa yang hilang darinya dengan se-
suatu yang lebih baik baginya.”®

Dalam menjelaskan hikmah yang agung ini, Ibnul Qayyim s
mengatakan, “Sesungguhnya semua (musibah) yang menimpa
orang-orang yang beriman dalam (menjalankan agama) Allah
Ta’ala senantiasa disertai dengan sikap ridha dan ihtisab (meng-
harapkan pahala dari-Nya). Kalaupun sikap ridha tidak mereka
miliki maka pegangan mereka adalah sikap sabar dan ihtisab.
Ini (semua) akan meringankan beratnya beban musibah terse-
but. Karena setiap kali mereka menyaksikan (mengingat) bala-
san (kebaikan) tersebut, akan terasa ringan bagi mereka meng-
hadapi kesusahan dan musibah tersebut. Adapun orang-orang
kafir, mereka tidak memiliki sikap ridha dan tidak pula ihtisab.
Kalaupun mereka bersabar (menahan diri), maka (tidak lebih)
seperti kesabaran hewan-hewan (ketika mengalami kesusahan).
Sungguh Allah Ta’ala telah mengingatkan hal ini dalam firman-
Nya:
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29 Tafsir Ibnu Katsir 8/137
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“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (mu-
suhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya
mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu
menderitanya, sedang kamu mengharap dari Allah apa yang ti-
dak mereka harapkan.” (QS. an-Nisa’: 104)

Jadi, orang-orang mukmin maupun kafir sama-sama men-
derita kesakitan, akan tetapi orang-orang mukmin teristime-
wakan dengan pengharapan pahala dan kedekatan dengan Allah

Ta’ala.”®

Lo 7

AR

30 Ighatsah al-Lahfan 2/88-89,tahqiq: Muhamad Hamid al-Fagihi
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Kepedulian Orang Muslim

Orang muslim bersaudara atas dasar iman, bukan bersaudara
karena nasab, suku dan bangsa. Allah 4 berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah ke-
pada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. al-Hujurat: 10)

Ibnu Taimiyyah % berkata, “Ukhuwah di sini adalah ukhu-

wah sesama mukmin, karena orang mukmin disifati oleh Nabi
e
/:’ }g/o RS XA S5 o ﬁ,:.f.%;" }gz
‘Perumpamaan orang mukmin di dalam kasih sayang mereka,
belas kasihan mereka, kelembutan mereka seperti satu badan.”
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(HR. Muslim: 4687).”

Imam Abu Abdillah al-Qurthubi 4 berkata, “Persaudaraan di
dalam ayat ini ialah persaudaraan seagama, karena kemuliaan
bukanlah terletak pada keturunan.”?

Imam asy-Syafi’i 4= berkata, “Ayat ini menunjukkan putusnya
hubungan antara orang mukmin dengan orang kafir, demikian
pula dalil sunnah memberi hukum yang sama.”

Orang mukmin hendaknya menasihati saudaranya yang ter-
kena musibah agar bersabar, meningkatkan berharap kepada
Allah 4, bahwa setelah kesulitan ada kemudahan. Orang muk-
min hendaknya membantu apa yang menjadi kebutuhan pokok
saudaranya. Rasulullah £ bersabda:
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“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal berkasih sayang
dan saling cinta-mencintai adalah seperti sebatang tubuh. Apa-
bila salah satu anggotanya mengadu kesakitan, maka seluruh
anggota tubuh yang lain turut merasa sakit.”>*

Hendaknya meringankan beban penderitaan mereka tatka-
la terkena musibah. Masing-masing yang memiliki kelebihan
apa pun, bisa diperbantukan kepada saudaranya yang terkena
musibah. Dari Abu Hurairah .&;, dari Nabi g, beliau bersabda,

31 Lihat: Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah 3/419
32 Al-Jami’li Ahkam al-Qurian 16/322

33 Ahkam al-Quran 1/273

34 HR.Muslim: 4685
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“Barangsiapa yang menghilangkan satu kesusahan orang Islam
dari kesusahan dunia, niscaya Allah akan menghilangkan darinya
kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa
memudahkan orang yang dalam kesulitan, niscaya Allah memu-
dahkan baginya urusan di dunia dan di akhirat. Barangsiapa me-
nutupi aib orang Islam, niscaya Allah akan menutupi aibnya di

dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba tersebut
selama hamba itu menolong saudaranya.™

Demikianlah penjelasan yang bisa dipaparkan. Semoga ber-
manfaat untuk kita semua. Wallahu a’lam.

.o "‘.

— DR

35 HR.Muslim 4/2074
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Buku “Mengapa Sering Terjadi Bencana” karya Ustadz
Aunur Rofiq bin Ghufron, Lc. merupakan kajian tafsir
tematik yang membahas fenomena bencana alam dan
musibah dari sudut pandang Al-Qur'an dan Sunnah.
Penulis menegaskan bahwa setiap musibah terjadi atas
takdir Allah &, namun di balik takdir tersebut terdapat
hikmah, ujian, serta sebab-sebab yang perlu dipahami
oleh kaum Muslimin, terutama kaitannya dengan

dosa, penyimpangan dari syariat, dan kerusakan moral
MELISER

Buku ini menguraikan makna musibah sebagai ujian
keimanan, menjelaskan penyebab datangnya bencana,
serta menjawab pertanyaan mengapa sebagian negeri
kafir tampak aman dari musibah. Selain itu, penulis
memaparkan kunci keselamatan dari bencana, seperti
taubat, istighfar, dakwah amar ma'ruf nahi mungkar,
dan amal shalih. Di bagian akhir, dibahas sikap seorang
mukmin ketika menghadapi musibah, manfaat musibah
bagi orang beriman, serta pentingnya kepedulian

dan solidaritas sesama Muslim. Buku ini bertujuan
menumbuhkan kesadaran untuk kembali kepada Allah &5
dan memperbaiki diri sebagai jalan keselamatan dunia
dan akhirat.

Selamat membaca....!




